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Penyerapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang rendah disinyalir dapat mempengaruhi
kinerja keuangan pemerintah daerah. Kondisi yang terjadi saat ini banyak terjadi penyerapan APBD yang
tidak maksimal di hampir seluruh Provins di Indonesia, termasuk DK Jakarta. Jika hal ini dibiarkan, maka
pembangunan daerah mengalami stagnasi yang pada akhirnya juga ikut mempengaruhi terwujudnya tujuan
bernegara. Kondisi demikian ini perlu diatasi dengan mencari faktor yang mempengaruhi penyerapan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah di Provinsi DK Jakarta dan implikasinya terhadap kinerja
keuangan pemerintah daerah. Dari penelitian normatif dapat disimpulkan faktor kerumitan dalam siklus
anggaran daerah, faktor perhanan birokrasi yang kurang efektif dalam mewujudkan pembangunan daerah,
faktor DPRD, dan hal-hal Khusus menjadi penyebab yang mempengaruhi penyerapan APBD di DK
Jakarta.

Terdapat implikasi dari penyerapan APBD di DKI Jakarta yaitu: pertumbuhan ekonomi cenderung lambat,
tingkat Kemiskinan di Provinsi DK Jakarta mengalami kenaikan, masih terjadi ketimpangan pendapatan
penduduk DKI Jakarta yang otomatis akan mempengaruhi kehidupan sosial penduduk DK Jakarta, tingkat
Pengangguran cenderung meningkat, tingkat capaian kinerja pembangunan di bidang pendidikan memiliki
tren yang meningkat, capaian kinerja di bidang kesehatan cenderung meningkat meskipun masih belum
optimal, pembangunan di bidang sosial masih belum tergambar dengan jelas walaupun anggaran untuk
belanja bantuan sosial naik tiap tahun, dan Pembangunan infrastruktur belum mampu menyerap anggaran
dengan maksimal.

The low absorption of Local Government Budget (APBD) is alleged to affect the financial performance of
local government. Conditions that occur today, many absorption of APBD is not maximal in almost all
provinces in Indonesia, including DK Jakarta. If thisis allowed, then the development of the region
stagnated, which in turn also affect the realization of the goals of the state. This condition needs to be solved
by looking for factors influencing the absorption of Local Government Budget in DK Jakarta Province and
itsimplication to local government financial performance. From the normative research, it can be concluded
that the complexity factor in the local budget cycle, the less effective bureaucratic role in the realization of
regiona development, the DPRD factors, and the Special matters are the causes that influence the absorption
of APBD in DKI Jakarta.

There are implications from the absorption of APBD in DKI Jakarta: economic growth tends to be slow,
poverty level in Jakarta has increased, there are still inequality of Jakarta residents income which will
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automatically affect social life of Jakarta residents, unemployment rate tends to increase, in the field of
education has an increasing trend, performance in the health sector tends to increase although still not
optimal, development in the social field is still not clearly illustrated although the budget for social
assistance expenditures increases each year, and infrastructure development has not been able to absorb the
budget to the maximum.



